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ABSTRAK 

 
Sejarah dan budaya Palembang merupakan salah satu warisan kekayaan yang dimiliki oleh Kota 
Palembang, sehingga generasi remaja harus memiliki ketertarikan atau minat mempelajari sejarah dan 
budaya yang beragam agar sejarah dan budaya tersebut tidak hilang dimakan zaman. Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana minat siswa SMA Negeri 15 Palembang terhadap sejarah dan 
budaya Palembang? Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui minat siswa SMA Negeri 15 Palembang 
terhadap sejarah dan budaya Palembang. Metodologi yang digunakan dalam penelitian adalah metode 
deskriftif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuisioner (google form) 
dan dokumentasi. Uji instrumen penelitian yang digunakan ialah uji validitas, reabilitas dan uji regresi 
linier sederhana. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriftif kuantitatif. 
Hasil penelitian adalah minat generasi remaja di SMA Negeri 15 Palembang pada sejarah dan budaya 
Palembang berada pada tingkat yang rendah. Karena dari hasil analisis data yang telah dilakukan pada 
72 sampel penelitian, ditemukan bahwa hampir keseluruhan dari sampel penelitian masuk dalam kriteria 
cukup baik. Untuk kriteria sangat baik dan baik, itu tidak ada satupun yang masuk dalam kriteri tersebut. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, minat siswa dalam sejarah dan budaya Palembang di SMA Negeri 
15 Palembang adalah Rendah. 

 
Kata Kunci: Minat Belajar, Sejarah Palembang, Budaya Palembang. 
 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia, diharapkan 
mampu membangun integritas kepribadian 
manusia Indonesia seutuhnya dengan 
mengembangkan berbagai potensi secara 
terpadu. Menurut Hasbullah (2015) dalam 
Perdana (2019:1) UU RI No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 
menegaskan “Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa dan bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk perkembangan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertangung 
jawab’’. 

Guru sejarah masa kini diberikan 
kesempatan untuk mengembangkan materi 
yang mereka miliki sesuai dengan apa yang ada 
di wilayah sekitarnya, yaitu dengan mata 
pelajaran sejarah yang berfokus pada lokasi 
sejarah suatu daerah. Pengajaran sejarah lokal 
sangat mendukung usaha pengembangan 
kurikulum muatan lokal yang mengakrabkan 
siswa dengan lingkungan sekitarnya sehingga 
juga tentunya akan mengakomodir kebutuhan 
daerah. Keberhasilan belajar siswa, khususnya 

mailto:febbiastuti01@gmail.com
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pemahaman sejarah lokal tergantung dari dalam 
siswa itu sendiri dan dari luar siswa (Siska, 
2017:172). 

Menurut Krug (1967:22) dalam Siska 
berpendapat bahwa pengajaran sejarah suatu 
bangsa merupakan sebuah upaya terbaik untuk 
memperkuat antara kesatuan nasional serta 
dapat menanamkan semangat cinta tanah air 
dan jiwa patriotik kepada siswa sebagai 
generasi penerus bangsa. Dengan demikian, 
pengajaran sejarah sebagai pemahaman serta 
penyadaran akan membangkitkan jiwa 
semangat pengabdian yang tinggi dengan rasa 
tanggung jawab. Kesadaran siswa terhadap 
sejarah akan melahirkan aspirasi dan inspirasi 
serta partisipasi untuk melaksanakan tugasnya 
sebagai warga negara Indonesia yang 
seutuhnya (Siska, 2017:173). 

Pembelajaran saat ini ialah pembelajaran 
yang dilakukan hanya dalam kelas yang di mana 
pembalajaran tersebut sangat monoton bagi 
siswa. Di mana pembelajaran hanya terpaku 
pada guru yang menjadi fokus utama para 
siswa. Hal demikian menyebabkan konsep-
konsep pembelajaran yang kurang tepat 
dikarenakan tidak mengaitkan dengan sumber 
ilmu di lingkungan sekitar. Nilai-nilai yang dianut 
oleh masyarakat asli yang penuh dengan nilai-
nilai kearifan lokal tersebut diabaikan dalam 
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 
sejarah. Sehingga pembelajaran di wilayah 
lingkungan siswa tersebut kurang mendapatkan 
daya tarik bagi siswa, karena siswa kurang 
mengetahui berbagai sejarah dan budaya lokal 
yang ada di sekitarnya (Jayanti, 2015:2). 

Perkembangan zaman saat ini serta 
adanya arus globalisasi ini mengakibatkan 
banyak perubahan-perubahan yang terjadi di 
dalam pola kehidupan masyarakat, yang juga 
berpengaruh pada kebudayaan masyarakat itu 
sendiri khususnya generasi remaja. 
Kebudayaan yang ada di daerah peninggalan 
leluhur saat ini sudah mulai terpengaruh dengan 
kebudayaan-kebudayaan yang berasal dari luar 
dan lambat laun kebudayaan daerah tersebut 
mulai ditinggalkan. Kebudayaan daerah di 
Indonesia ada yang murni hasil dari karya, cipta 
masyarakat Indonesia sendiri dan ada yang 
terpengaruh dengan kebudayaan asing karena 
adanya komunikasi dengan kebudayaan asing 

pada masa lampau. Kebudayaan daerah 
khususnya kesenian-kesenian tradisional pada 
masa sekarang ini sudah mulai terpinggirkan 
dan digantikan oleh kesenian yang lebih 
modern. Masyarakat dan remaja khususnya 
sudah mulai terbuka dengan perkembangan 
yang ada karena terjadi perubahan sosial pada 
masyarakat, keterbukaan terhadap kebudayaan 
luar, serta adanya modernisasi dan globalisasi 
yang secara tidak sadar merubah kebudayaan-
kebudayaan yang ada pada masyarakat dan 
remaja yang mulai tertarik pada budaya luar 
(Irhandayaningsih, 2018:21). 

Pada temuan empiris serta hasil Fokus 
Grup Diskusi (FGD) yang berhasil disusun 
sebuah model pengembangan konservasi, 
terdapat tiga faktor yang penting untuk 
dikembangkan dalam meningkatkan minat 
terhadap sejarah dan budaya lokal. Pertama 
ialah lembaga, dalam hal ini yang dimaksud 
dengan lembaga adalah instansi pemerintah 
yang berwenang menangani cagar budaya yang 
ada di wilayah tersebut. Kedua ialah materi, 
maksud dari materi tersebut ialah materi yang 
dapat memberikan sebuah perasaan untuk 
menanamkan dan menjaga budaya yang ada. 
Ketiga lembaga non pemerintah, yang artinya 
ialah seluruh mayarakat yang ada di wilayah 
tersebut (Suharso, 2017:101).  

Minat belajar merupakan salah satu 
faktor yang penting dalam hasil dan proses 
belajar seseorang (siswa). Hal tersebut 
dikarenakan jika seseorang (siswa) menyukai 
pelajaran tersebut maka dengan sendirinya 
akan belajar dengan sungguh-sungguh dan 
akan sangat senang ketika mengikutinya, 
sehingga mereka bisa mendapatkan hasil 
belajar yang sangat baik. Seseorang dengan 
minat belajar yang tinggi tidak akan menjadikan 
hambatan sebagai halangan atau kendala 
dalam belajar, mereka yang berminat tinggi 
tidak akan mengalami kendala dalam belajar di 
waktu kapan pun baik pagi maupun siang. 
Dengan kata lain, ketika seseorang memiliki 
minat belajar yang sangat tinggi maka mereka 
akan lebih bisa mengontrol dirinya sendiri, 
sehingga mereka dapat meningkat hasil belajar 
mereka. Sedangkan seseorang yang memiliki 
minat belajar rendah, mereka tidak bisa 
memotivasi dirinya sendiri untuk mendapatkan 
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hasil belajar yang diharapkan (Lestari, 
2013:124). 

Minat belajar berperan sebagai salah 
satu faktor pendorong dalam hasil belajar siswa 
di dunia pendidikan. Minat belajar tersebut 
dibangun baik dari faktor eksternal atau internal 
siswa itu sendiri. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
deskriftif kuantitatif. Adapun yang menjadi 
variabel dalam penelitian ini yakni: 
1. Variabel bebas (X): Minat siswa-siswi SMA 

Negeri 15 Palembang. 
2. Variabel terikat (Y): Pembelajaran sejarah 

(Y1) dan budaya lokal Palembang (Y2). 
 

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini ialah siswa-

siswi kelas X SMA Negeri 15 Palembang. 
Dengan sampelnya adalah siswa kelas X MIPA 
1 yang berjumlah 36 siswa-siswi dan X IPS 2 
yang berjumlah 36 siswa-siswi. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan berbagai macam teknik yang 
sudah ada sesuai metode penelitian yang telah 
ditentukan sebelumnya. Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data yang digunakan ialah:  

Kuisioner: Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk 
memperoleh data berupa jawaban dari 
responden (Krisyantono, 2006:59). Dalam 
penelitian ini kuisioner dibuat dengan bantuan 
google form. 

Dokumentasi: Digunakan untuk 
mendapatkan data yang ada di lapangan seperti 
arsip, foto dan dokumen yang menyimpan 
tentang penelitian. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Kuisioner yang telah dipersiapkan 
sebelumnya dilakukan validasi terlebih dahulu 
atas tiap-tiap butir pernyataan tersebut, 
sehingga butir-butir pernyataan tersebut dapat 

diandalkan dan terpercaya. Pernyataan yang 
telah disiapkan pada awal penelitian ialah 
berjumlah 45 butir, yang terdiri dari variabel x, 
y1 dan y2. Pernyataan tersebut dilakukan 
validasi awal kepada dosen ahli materi terlebih 
dahulu, setelah mendapat persetujuan dosen 
ahli materi, barulah kuisioner disebar untuk 
melakukan uji validitas dan reabilitas. 
 
Uji Validitas 

Validitas adalah suatu pengukuran yang 
mengacu pada proses di mana pengukuran 
benar-benar bebas dari kesalahan sistematis 
dan kesalahan random. Pengukuran yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data itu valid nilainya. Valid di sini 
berarti instrumen yang digunakan nantinya 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Pada penelitian ini, digunakan validitas Pearson 
berdasarkan rumus korelasi product moment. 
Adapun kriteria pengujiannya adalah, Apabila 
rhitung≤ rtabel maka tidak terdapat data yang valid 
sedangkan apabila rhitung≥ rtabel terdapat data 
yang valid. Adapun rtabel yang digunakan dengan 
sig. 5% dengan jumlah responden 67, sehingga 
rtabel dalam penelitian ini adalah 0,244. 

Adapun hasil dari uji validitas, dengan 
menggunakan bantuan IBM SPSS Statistik 
version 25. Adapun hasil dari uji validitas ini 
adalah dari 45 butir pernyataan yang telah 
disusun sebelumnya terdapat 2 item yang tidak 
valid, yaitu item nomor 1 dari variabel X dengan 
hasil rhitung adalah 0,003 dan item nomor 5 dari 
variabel Y1 X dengan hasil rhitung adalah 0,103. 
Sehingga item yang tidak valid tersebut tidak 
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Sedangkan 43 item yang valid yang digunakan 
sebagai instrumen dalam penelitian ini.  

 
Uji Reabilitas 

Reabilitas artinya memiliki sifat dapat 
dipercaya. Suatu alat ukur yang dipergunakan 
harusnya dapat memberikan hasil yang relatif 
sama apabila dilakukan pengukuran kembali 
terhadap subyek yang sama. Suatu instrumen 
yang mempunyai relabilitas yang tinggi 
menunjukkan bahwa instrumen tersebut stabil 
(tidak berubah-ubah), konsisten, dan 
dependabilitas (dapat diandalkan). 
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Dalam uji reabilitas, alternatif jawaban 
lebih dari dua menggunkan Cronbach's Alpha, 
yang dibandingkan dengan nilai koefisien 
reabilitas minimal yang dapat diterima. Jika nilai 
Cronbach's Alpha >0.6, maka instrumen 
penelitian reliabel. Jika nilai Cronbach's Alpha 
<0.6, maka instrumen penelitian tidak reliabel. 

Adapun uji reabilitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan IBM SPSS Statistik 
version 25, hasil dari uji reabilitas instrumen 
penelitian ini ialah dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
 

Tabel 1 
Hasil Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,882 45 
Sumber: Pengolahan data IMB SPSS Statistik Versi 25 

 
Berdasarkan pada tabel 1 di atas, hasil uji 

reabilitas tentang minat siswa terhadap sejarah 
dan budaya Palembang dengan Crocnbach’s 
Alpha yang menunjukkan bahwa angket minat 
riliabel, karena 0,882 > 0.6. 
 
Hasil Analisis Data Angket Penelitian 

Pembagian atau penyebaran angket 
dilakukan pada 2 kelas yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini, ialah kelas X MIPA 1 dan X 
IPS 2. Penyebaran tautan kuisioner telah 
disampaikan oleh peneliti kepada Guru Bidang 
Wakil Kurikulum SMA Negeri 15 Palembang, 
tautan itu peneliti bagikan pada tanggal 09 Juni 
2021. Adapun seluruh siswa, baik kelas X MIPA 
1 maupun siswa kelas X IPS 2 seluruhnya 
mengisi kuisioner tersebut. Sehingga peneliti 
bisa melakukan analisis data dari hasil 
tanggapan responden tersebut, untuk 
menentukan apakah tingkat minat siswa 
terhadap sejarah dan budaya Palembang 
berada pada interval sangat baik, baik, cukup 
baik, atau tidak baik.  

Adapun hasil olah data yang telah peneliti 
lakukan dengan menggunakan rumus statistika 
menggunakan program excel, serta telah 
dilakukan analisis data dari hasil olahan data 
tersebut. Maka dapat diklasifikasikan mengenai 
minat siswa, apakah berada pada kriteria sangat 
baik, baik, cukup baik, atau tidak baik. Tabel 

rentang presentase tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

 
Tabel 2 

Analisis Deskriptif 

No 
Rentang 

Persentase 
Kriteria 

1 >81,25% - 100% Sangat Baik 

2 >62,25% - 81,25% Baik 

3 >43,75% - 62,25% Cukup Baik 

4 >25% - 43,75 % Tidak Baik 
Sumber: (Riduwan, 2009:53-156). 

 
Pada pengolahan data analisis kelas X 

MIPA 1, terdapat 36 responden siswa yang 
memberikan tanggapan terhadap kuisioner 
minat siswa tersebut.  

Berdasarkan hasil jawaban responden 
dan hasil olah data dan analisis data, 
didapatkan berbagai macam rentang 
presentase (skor) yang didapatkan oleh 36 
responden di kelas ini. Pada bagian kriteria, 
hanya terdapat dua macam kriteria yang ada di 
kelas ini. Kriteria yang pertama ialah kriteria 
cukup baik, dengan rentang analisis presentase 
>43,75% - 62,25% . Dalam kriteria ini, sebanyak 
26 responden siswa masuk dalam kategori 
cukup baik. Sedangkan dalam rentang 
presentase >25% - 43,75 % yang digunakan 
untuk menunjukan kriteria tidak baik ialah 
sebanyak 10 orang siswa, adapun rata-rata 
keseluruhan dikelas X MIPA 1 adalah 45,74%. 

Selanjutnya ialah analisis data yang 
dilakukan di kelas X IPS 2. Pengolahan data 
dalam analisis kelas ini juga menggunakan 
rumus statistika pada excel. Dalam pengelolaan 
hasil jawaban dari kuisioner kelas X IPS 2, 
terdapat 36 siswa yang memberikan 
jawabannya.  

Berdasarkan hasil olah data dan analisis 
data didapatkan hasil bahwa hampir dari 36 
siswa yang menjadi sampel tidak ada yang 
mendapatkan kriteria sangat baik atau baik. 
Dalam hasil olah data kelas X IPS 2 ini berbeda 
dengan hasil analisis data pada kelas X MIPA 1, 
karena dalam hasil akhir yang didapatkan oleh 
kelas X IPS 2 ialah berada pada kriteria cukup 
baik dengan rentang analisis presentase 
>43,75% - 62,25%, dengan rata-rata skor 
keseluruhan ialah 48,32%.  
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

diketahui bahwa ketertarikat atau minat 
generasi remaja pada sejarah dan budaya 
daerah di sekitarnya berada pada tingkat yang 
rendah. Karena dari hasil analisis data yang 
telah dilakukan pada 72 sampel penelitian, 
ditemukan bahwa hampir keseluruhan dari 
sampel penelitian masuk dalam kriteria cukup 
baik. Untuk kriteria sangat baik dan baik, itu 
tidak ada satu pun yang masuk dalam kriteria 
tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, 
minat siswa dalam sejarah dan budaya 
Palembang di SMA Negeri 15 Palembang 
adalah Rendah. 

Perbedaan antara hasil akhir di kelas 
MIPA dan IPS cukup terlihat jelas, karena dalam 
hasil analisis data yang peneliti lakukan hasilnya 
adalah keseluruhan hasil yang ada pada kelas 
X IPS seluruh sampel dalam kelas IPS ini masuk 
dalam kriteria yang cukup baik. Sedangkan 
dalam kelas X MIPA hanya beberapa persen 
saja yang masuk dalam kriteria tidak baik. 
Penyebab perbedaan perolehan akhir antara 
MIPA dan IPS bisa saja disebabkan oleh 
perbedaan materi pelajaran pada Kurikulum 
2013 antara MIPA dan IPS yang dibagi menjadi 
sejarah wajib dan sejarah peminatan. 

Rendahnya minat tersebut disebabkan 
oleh beberapa faktor, di antaranya ialah siswa 
itu sendiri kurang memahami tentang sejarah 
dan budaya Palembang, serta kurangnya peran 
lingkungan sekitar. Dimaksud lingkungan sekitar 
ialah peran guru dan pemerintah dalam 
memberikan atau menyediakan informasi dan 
sumber pengetahuan bagi siswa dalam mencari 
sumber ilmu mengenai sejarah dan budaya di 
sekitanya, kekurangan sumber pengetahuan 
membuat minat belajar menjadi kurang.  
 
D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa minat 
siswa terhadap sejarah dan budaya Palembang 
yang dilakukan dalam penelitian di SMA Negeri 
15 Palembang. Dengan sampel kelas X MIPA 1 
dan X IPS 2, berada pada kategori rendah. Hal 
tersebut bisa dilihat dari kriteria yang paling 
banyak didapatkan dalam hasil penelitian ini 
kriteria cukup baik, dengan rentang persentase 

>43,75% - 62,25%. Bisa dikatakan dari 100% 
sampel yang diteliti, yang memiliki nilai cukup 
baik ialah 85%.  

Pada kelas X IPS 2, keseluruhan sampel 
responden mendapatkan hasil dalam kriteria 
yang cukup baik. Sedangkan dalam sampel 
kelas X MIPA 1, lebih dari setengah sampel 
yang masuk dalam kriteria cukup baik. 
Perbedaan pencapaian yang dimiliki oleh kedua 
kelas tersebut mungkin saja dipengaruhi oleh 
jurusan dan fokus materi pembelajaran yang 
dimiliki kedua kelas ini berbeda, antata ilmu 
pengetahuan dan ilmu sosial. Perbedaan 
tersebut juga dapat disebabkan oleh perubahan 
kurikulum saat ini, yaitu Kurikulum 2013 yang 
membuat pelajaran sejarah dibagi menjadi 
sejarah peminatan dan sejarah wajib. 

Rendahnya minat tersebut berdasarkan 
beberapa faktor, seperti kurangnya rasa ingin 
tau, pengaruh dan perkembangan budaya luar 
yang semakin pesat, khususnya mencari 
sumber tentang budaya dan sejarah lokal 
Palembang serta kurangnya peran guru dan 
pemerintah dalam meningkatkan sejarah dan 
budaya lokal Palembang. Sehingga generasi 
remaja saat ini kurang tertarik pada kebudayaan 
di sekitarnya, dan kurangnya minat ini akan 
menyebabkan kebudayaan yang sudah ada 
lambat kaun akan hilang.  
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